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PENGARUH PEMAHAMAN GOOD GOVERNANCE, GAYA
KEPEMIMPINAN, BUDAYA ORGANISASI, STRUKTUR AUDIT, DAN
INDEPENDENSI TERHADAP KINERJA AUDITOR PADA KANTOR
AKUNTAN PUBLIK (KAP) DISURAKARTA DAN DIY

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemahaman good
governance, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, struktur audit, dan
independensi terhadap kinerja auditor. Penelitian ini menggunakan sampel
sebanyak 32 auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surakarta dan DIY,
teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Pengumpulan
data menggunakan teknik kuesioner. Uji persyaratan regresi menggunakan uji
asumsi  klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji
heteroskedastisitas. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier
berganda. Kesimpulan dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
pemahaman good governance, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan
independensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, sedangkan struktur
audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.

Kata kunci : pemahaman good governance, gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, struktur audit, independensi, Kinerja auditor

Abstract

This study aims to analyze the effect of comprehension of good governance,
leadership style, organization culture, audit structure and independency on auditor
performance. The sample of this study are 32 auditors of the Public Accounting
Firms (KAP) in Surakarta and DIY taken by purposive sampling. Collecting data
using questionnaire techniques. Data were analyzed using multiple linear
regression analysis. Regression results were tested with the classical assumption
method, consisting of normality test, multicolinierity test, and heteroscedasticity
test. Conclusion of the hypothesis test results show that leadership style,
organization culture, and independency have significant effect on auditor
performance, but audit structure does not have significant effect on auditor
performance.

Keywords : comprehension of good governance, leadership style, organization
culture, audit structure, independency, auditor performance

1. PENDAHULUAN

Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan sebuah organisasi yang bergerak di
bidang jasa antara lain audit operasional, audit kepatuhan (compliance audit) dan
audit laporan keuangan. Akuntan publik dalam menjalankan profesinya diatur
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menyatakan bahwa setiap anggota harus mempertahankan integritas, objektivitas
dan independensi dalam melaksanakan tugasnya (Trisnaningsih, 2007). Pesatnya
persaingan di kalangan auditor dan berkembangnya profesi auditor menuntut
auditor untuk selalu meningkatkan Kkinerjanya dengan tujuan agar dapat
menciptakan auditor yang mampu menghasilkan produk audit yang berkualitas
tinggi (Hanna & Firnanti, 2013).

Kinerja auditor merupakan hasil kerja yang dicapai oleh auditor dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan padanya,
dan menjadi salah satu tolak ukur yang digunakan untuk menentukan apakah
suatu pekerjaan yang dilakukan akan baik atau sebaliknya. Kinerja auditor
menjadi perhatian utama, baik bagi klien ataupun publik, dalam menilai hasil
audit yang dilakukan (Fanani, Hanif & Subroto, 2008).

Kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) sampai saat ini masih
menjadi isu strategis, terutama skandal perusahaan yang telah menurunkan
kepercayaan publik terhadap kinerja auditor. Beberapa skandal perusahaan telah
menurunkan kepercayaan para pengguna terhadap kualitas auditor dari kantor
akuntan publik, misalnya skandal yang terjadi di Enron Corporation dan Firman
Com di Amerika Serikat sekitar tahun 2001 dan 2002; dan di Indonesia
dicontohkan dari kasus Kimia Farma, Indo Farma, Agis, dan Bank Century yang
terjadi tahun 2001 sampai 2008 (Suyono, 2012).

Kinerja auditor yang baik akan meningkatkan kepercayaan masyarakat
tentang profesi akuntan. Namun, jika auditor melakukan perilaku yang merusak
citra profesi akuntan publik maka masyarakat akan tidak lagi percaya kepada
akuntan publik (Cahyani, Purnamawati, & Herawati, 2015). Penelitian ini
dimotivasi oleh pentingnya peningkatan kinerja auditor dalam menentukan kinerja
KAP vyang berkualitas. Peran auditor sangat penting dalam membantu
meningkatkan dan memperbaiki kinerja akuntan publik agar menjadi semakin
berkualitas. Kinerja auditor dapat dipengaruhi oleh banyak faktor di antaranya
adalah pemahaman good governance, gaya kepemimpinan, budaya organisasi,
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Pemahaman good governance merupakan wujud penerimaan akan
pentingnya suatu perangkat peraturan atau tata kelola yang baik untuk mengatur
hubungan fungsi dan kepentingan berbagai pihak dalam urusan bisnis maupun
pelayanan publik. Penerapan good governance pada Kantor Akuntan Publik
diharapkan akan memberikan arahan yang jelas pada perilaku kinerja auditor
(Hanna & Friska, 2013). Auditor yang memahami good governance secara baik
dan benar akan mempengaruhi perilakunya dalam melaksanakan tugas
pemeriksaan (auditing) dengan orientasi memperoleh hasil yang baik sehingga
kinerja yang dicapai akan semakin lebih baik (Trisnaningsih, 2007).

Gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin dalam mempengaruhi orang
atau bawahannya sedemikian rupa sehingga orang tersebut mau melakukan
kehendak pemimpin untuk mencapai tujuan bersama (Trisnaningsih, 2007: 12).
Fitriany dkk. (2011) menyatakan bahwa pemimpin KAP perlu memperhatikan
gaya kepemimpinan yang cocok agar dapat meningkatkan kepuasan kerja auditor
sehingga dapat meningkatkan kinerja auditor. Pemimpin KAP perlu
memperhatikan gaya kepemimpinan yang cocok agar dapat meningkatkan kinerja
auditor. Bagi para pemimpin KAP dapat menerapkan gaya kepemimpinan
konsideran (atasan bersikap ramah, saling percaya, menghargai bawahan, terbuka
dan menyenangkan) atau kepemimpinan struktur (atasan mampu berkomunikasi
dengan bawahan secara jelas, mampu memberi arahan, dan fokus pada tujuan).
Semakin cakapnya pemimpin dalam mempengaruhi bawahan, maka auditor akan
termotivasi dan bersemangat untuk bekerja, sehingga kinerja yang dihasilkan akan
semakin meningkat.

Kinerja KAP yang berkualitas sangat ditentukan oleh kinerja auditor, di
mana budaya organisasi memiliki efek positif pada peningkatan kinerja auditor
(Prajitno, 2012). Budaya organisasi merupakan nilai-nilai dominan atau kebiasaan
dalam suatu organisasi perusahaan yang disebarluaskan dan diacu sebagai filosofi
kerja karyawan. Budaya organisasi pada KAP merupakan nilai-nilai yang dianut
dan diterapkan pada organisasi KAP berfungsi sebagai pedoman bekerja sehingga
dapat memberikan perubahan perilaku yang lebih baik pada kinerja auditor. Nilai-
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sama atau kebersamaan dalam mencapai tujuan. Apabila budaya organisasi yang
diterapkan KAP berfungsi dengan baik, auditor akan melaksanakan pekerjaan
yang bermutu berdasarkan nilai-nilai yang dianut sehingga memberikan
perubahan yang lebih baik pada kinerja auditor (Trisnaningsih, 2007).

Struktur audit adalah suatu pedoman berupa langkah-langkah sistematis
dalam melaksanakan kegiatan pengauditan yang berguna dalam memudahkan
auditor dalam melaksanakan langkah mana dulu yang harus dilakukan dalam
proses pengauditan (Sitio & Anisykurlillah, 2014). Penggunaan struktur audit
akan membantu auditor dalam melaksanakan tugasnya menjadi lebih baik
sehingga meningkatkan kinerja auditor (Hanna & Firnanti, 2013). Struktur audit
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, karena penggunaan struktur audit
dapat membantu auditor dalam melaksanakan tugasnya menjadi lebih baik lagi
sehingga dapat meningkatkan kinerja auditor dan sebaliknya kantor akuntan
publik yang tidak menggunakan struktur audit akan mengakibatkan potensi
konflik peran dan ketidakjelasan peran yang dirasakan staf audit (Fanani, Hanif &
Subroto, 2008).

Penelitian yang dilakukan oleh Sitio & Anisykurlillah (2014) meneliti
tentang pengaruh pemahaman good governance, gaya kepemimpinan, budaya
organisasi dan struktur audit terhadap kinerja auditor. Penelitian ini menggunakan
sampel auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota
Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman good governance,
gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan struktur audit berpengaruh signifikan
terhadap kinerja auditor.

Hasil penelitian lain mengenai pengaruh keempat variabel tersebut
terhadap kinerja auditor KAP diperoleh hasil yang konsisten. Penelitian Dewi &
Mastra (2016) meneliti tentang pengaruh budaya etis organisasi dan pemahaman
good governance terhadap kinerja auditor. Penelitian ini menggunakan sampel
auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Bali. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa budaya etis organisasi dan pemahaman good governance

berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.



Penelitian Suariana, Herawati & Darmawan (2014) meneliti tentang
pengaruh gaya kepemimpinan dan independensi terhadap kinerja auditor eksternal
dengan menggunakan sampel auditor eksternal yang bekerja pada Kantor Akuntan
Publik (KAP) di provinsi Bali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan dan independensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.

Selanjutnya penelitian Arumsari & Budiartha (2016) meneliti tentang
pengaruh profesionalisme auditor, independensi auditor, etika profesi, budaya
organisasi, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor, penelitian ini
menggunakan sampel auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di
provinsi Bali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme, independensi
auditor, budaya organisasi dan gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja auditor sedangkan etika profesi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja auditor.

Penelitian yang dilakukan Hanna & Firnanti (2013) meneliti tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja auditor, dengan menggunakan sampel
para auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota Jakarta.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur audit, pemahaman good
governance, gaya kepemimpinan, dan budaya organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja auditor, sedangkan Kketidakjelasan peran, dan komitmen
organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.

Selanjutnya penelitian Suhartanti, Purnamasari & Gunawan (2016)
meneliti tentang pengaruh struktur audit, gaya kepemimpinan, dan konflik peran
terhadap kinerja auditor, penelitian ini menggunakan sampel auditor yang bekerja
pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota Bandung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa struktur audit dan gaya kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja auditor sedangkan konflik peran tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja auditor.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya diperoleh hasil temuan yang
konsisten bahwa kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik dapat dipengaruhi
oleh pemahaman good governance, gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan
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yang dihasilkan Kantor Akuntan Publik baik jasa atestasi dan non atestasi
ditentukan oleh kinerja auditor. Kinerja auditor yang baik dapat diwujudkan
dengan meningkatkan pemahaman good governance, serta penerapan gaya
kepemimpinan, budaya organisasi dan struktur audit yang dapat memotivasi
auditor untuk melaksanakan tugasnya dengan lebih baik.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sitio & Anisykurlillah (2014) bertujuan menganalisis pengaruh
pemahaman good governance, gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan
struktur audit terhadap kinerja auditor. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya, penelitian ini menggunakan objek penelitian Kantor Akuntan Publik
(KAP) di Surakarta dan DIY, sedangkan penelitian sebelumnya dilakukan pada
Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota Semarang. Pada penelitian ini peneliti
menambahkan satu variabel independen yaitu independensi. Menurut
Trisnaningsih (2007) independensi auditor merupakan aspek penting bagi
profesionalisme akuntan publik khususnya dalam membentuk integritas pribadi
yang tinggi, seorang auditor yang memiliki independensi yang tinggi maka
kinerjanya akan menjadi lebih baik.

Atas dasar kajian latar belakang masalah dan hasil penelitian sebelumnya,
yang menjadi pertanyaan apakah pemahaman good governance, gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, struktur audit, dan independensi berpengaruh
positif terhadap kinerja auditor pada KAP di Surakarta dan DIY?. Untuk
selanjutnya peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan judul
”Pengaruh Pemahaman Good Governance, Gaya Kepemimpinan, Budaya
Organisasi, Struktur Audit, dan Independensi terhadap Kinerja Auditor pada
Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surakarta dan DIY™.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah: Apakah pemahaman good governance berpengaruh
terhadap kinerja auditor; Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap
kinerja auditor ; Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor;
Apakah struktur audit berpengaruh terhadap kinerja auditor; Apakah independensi
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menganalisis pengaruh pemahaman good governance terhadap kinerja auditor;
Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor;
Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja auditor; Untuk
menganalisis pengaruh struktur audit terhadap Kinerja auditor; Untuk
menganalisis pengaruh independensi terhadap kinerja auditor.
2. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan menggunakan sampel 32
auditor yang bekerja pada KAP di Surakarta dan DIY. Sumber data berasal dari
data primer dengan alat pengumpul data berupa kuesioner. Alat analisis yang
digunakan dengan analisis regresi linier berganda, uji F, uji koefisien determinasi,
dan uji t. Pengolahan data menggunakan program SPSS versi 16.00.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel pemahaman good
governance, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, struktur audit dan
independensi terhadap kinerja auditor. Berdasarkan analisis regresi linier
berganda menggunakan tingkat signifikansi 0,05 diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandarized Standarized
Model Coefficients Coefficients  thitung Sig
B Std. error Beta
1 (Constant) 16,042 4,489 3,573 0,001
PGG 0,223 0,104 0,261 2,142 0,042
IND 0,194 0,092 0,292 2,094 0,046
KO 0,216 0,089 0,317 2,413 0,023
GK 0,150 0,206 0,105 729 0,473
BO 0,318 0,150 0,306 2,118 0,044
Fhitung 11,535
Probabilitas 0,000
R Square 0,689
Adj. R Square 0,630

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan komputer program SPSS
Release 16,00 didapatkan persamaan regresi:
KA = 16,042 + 0,223PGG + 0,194GK + 0,216BO + 0,150SA + 0,318IND + ¢



Berdasarkan hasil regresi diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut
(1) Koefisien regresi pemahaman good governance menunjukkan koefisien
positif, artinya semakin baik pemahaman good governance maka kinerja auditor
akan semakin baik. (2) Koefisien regresi gaya kepemimpinan menunjukkan
koefisien positif, artinya semakin baik gaya kepemimpinan maka kinerja auditor
akan semakin baik. (3) Koefisien regresi budaya organisasi menunjukkan
koefisien positif, artinya semakin kuat budaya organisasi maka kinerja auditor
akan semakin meningkat.(4) Koefisien regresi struktur audit menunjukkan
koefisien positif, artinya semakin baik struktur audit maka kinerja auditor akan
semakin baik. (5) Koefisien regresi independensi menunjukkan koefisien positif,
artinya semakin tinggi independensi maka kinerja auditor akan semakin baik.

Hasil perhitungan uji F, dengan level of significant sebesar 0,05, diperoleh
nilai Fhiung (11,535) > Frpe (2,60) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.
Artinya, bahwa model regresi linier berganda dalam penelitian ini dinyatakan fit
(layak) dalam memprediksi pengaruh pemahaman good governance, gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, struktur audit, dan independensi terhadap
kinerja auditor.

Hasil perhitungan uji koefisien determinasi diperoleh nilai Adj. R> = 0,630
artinya sumbangan pengaruh pemahaman good governance, gaya kepemimpinan,
budaya organisasi, struktur audit, dan independensi terhadap Kkinerja auditor
adalah sebesar 63,0% sisanya sebesar 37,0% dijelaskan variabel lain yang tidak
diteliti.

Berdasarkan perhitungan uji t diperoleh hasil bahwa (1) variabel
pemahaman good governance menunjukkan nilai thiwng (2,142) > tiae (2,042) atau
nilai signifikansi (0,042) < 0,05 maka H; diterima, artinya pemahaman good
governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. (2) variabel gaya
kepemimpinan menunjukkan nilai thiwung (2,094) > tape (2,042) atau nilai
signifikansi (0,046) < 0,05 maka H, diterima, artinya gaya kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. (3) variabel budaya organisasi
menunjukkan nilai thiwng (2,413) > tuper (2,042) atau nilai signifikansi (0,023) <

0,05 maka Hs diterima, artinya budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap



kinerja auditor. (4) variabel struktur audit menunjukkan nilai thiwung (0,729) < tiapel
(2,042) atau nilai signifikansi (0,473) > 0,05 maka H, ditolak, artinya struktur
audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. (5) variabel
independensi menunjukkan nilai thiwng (2,118) > twwe (2,042) atau  nilai
signifikansi (0,044) < 0,05 maka Hs diterima, artinya independensi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja auditor.

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman good governance
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Peningkatan pemahaman good
governance akan mempengaruhi peningkatan kinerja auditor. Dalam menjalankan
profesi sebagai akuntan publik, pemahaman auditor mengenai good governance
merupakan kompetensi yang dipersyaratkan. Pemahaman good governance adalah
seberapa jauh pemahaman atas konsep tata kelola perusahaan yang baik oleh para
auditor. Pemahaman good governance didalamnya terdapat empat prinsip dasar
yang harus dipahami oleh auditor yaitu keadilan, transparansi, akuntabilitas, dan
pertanggungjawaban. Pemahaman terhadap keempat prinsip dasar tersebut, maka
seorang auditor harus bersikap independen terhadap klien dan pemakai laporan
keuangan, bersikap adil terhadap rekan seprofesi, transparan terhadap informasi
laporan keuangan klien, transparan dalam pembagian fee, menjaga integritas,
objektivitas dan independensi, patuh terhadap prinsip akuntansi dan mentaati
aturan etika profesi. Dengan demikian pemahaman good governance diperlukan
untuk mendorong peningkatan kinerja auditor dalam melaksanakan tugas audit.
Jika seorang auditor memahami good governance secara benar maka akan
mempengaruhi perilakunya dalam melaksanakan pekerjaannya dengan orientasi
memperoleh hasil yang baik sehingga kinerjanya akan meningkat.

Hasil temuan ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hanna &
Firnanti (2013); Sitio & Anisykurlillah (2014); dan Dewi & Mastra (2016) bahwa
pemahaman good governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.
Hasil temuan ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Prajitno (2012);
Hanna (2013); Elyawati dkk (2010); Widhi dkk (2015; Fembriani dkk (2016);
Putra dkk (2016) bahwa peningkatan pemahaman good governance tidak

mempengaruhi Kinerja auditor.



Hasil temuan ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja auditor. Gaya kepemimpinan atasan menurut persepsi
auditor dalam penelitian ini diukur dari gaya kepemimpinan konsiderasi dan gaya
kepemimpinan  struktur inisiatif. Gaya kepemimpinan  konsiderasi
menggambarkan kedekatan hubungan antara bawahan dengan atasan, adanya
saling percaya, kekeluargaan, menghargai gagasan bawahan, dan adanya
komunikasi antara pimpinan dengan bawahan. Pemimpin yang memiliki
konsiderasi yang tinggi menekankan pentingnya komunikasi yang terbuka dan
parsial. Gaya kepemimpinan struktur inisiatif menggambarkan perilaku pemimpin
untuk mengorganisasikan dan mendefinisikan hubungan dalam kelompok,
cenderung membangun pola dan saluran komunikasi yang jelas, menjelaskan cara
mengerjakan tugas yang benar. Keberhasilan pemimpin dalam menerapkan gaya
kepemimpinan tersebut dapat memotivasi auditor untuk melaksanakan tugas
pekerjaannya dengan baik, yang selanjutnya akan memberikan kontribusi pada
peningkatan Kinerja auditor.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sitio &
Anisykurlillah (2014); Suariana, Herawati & Darmawan (2014)  ; Arumsari &
Budiartha (2016); Hanna & Firnanti (2013); dan Suhartanti, Purnamasari &
Gunawan (2016) bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja auditor. Temuan ini tidak konsisten dengan hasil penelitian Fembriani & I
Ketut (2016) dan Widhi & Erma (2015) bahwa gaya kepemimpinan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja auditor, semakin tinggi budaya organisasi maka
kinerja auditor yang dihasilkkan akan semakin tinggi. Implikasi dari temuan ini,
bahwa budaya organisasi merupakan nilai-nilai yang dianut dan diterapkan pada
organisasi KAP di wilayah Surakarta dan DIY berfungsi sebagai pedoman bekerja
sehingga dapat memberikan perubahan perilaku yang lebih baik pada kinerja
auditor. Nilai-nilai dominan dapat diterjemahkan kedalam perilaku yang
mengedepankan kerja sama atau kebersamaan dalam mencapai tujuan. Apabila

budaya organisasi yang diterapkan KAP berfungsi dengan baik, auditor akan
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melaksanakan pekerjaan yang bermutu berdasarkan nilai-nilai yang dianut
sehingga memberikan perubahan yang lebih baik pada kinerja auditor.

Nilai-nilai budaya organisasi pada KAP Surakarta dan DIY dapat dilihat
dari delapan indikator yaitu keputusan penting yang dibuat individu lebih
menonjol, ketertarikan karyawan pada hasil pekerjaan lebih menonjol, keputusan
lebih sering dibuat oleh bawahan, atasan mempertahankan pegawai yang
berprestasi, perubahan-perubahan ditentukan berdasarkan surat keputusan
pimpinan, pimpinan memberikan petunjuk kerja jelas kepada pegawai baru,
organisasi mempunyai ikatan tertentu dengan masyarakat, dan organisasi peduli
terhadap masalah pribadi pegawai. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Prajitno (2012) ; Hanna & Firnanti (2013); Sitio &
Anisykurlillah (2014); Dewi & Mastra (2016); dan Arumsari & Budiartha (2016)
bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.

Dalam melaksanakan tugas audit, auditor harus memiliki pengetahuan
yang memadai tentang struktur audit. Struktur audit dalam penelitian ini adalah
persepsi auditor di KAP Surakarta dan DIY mengenai pedoman berupa langkah-
langkah sistematis dalam melaksanakan kegiatan pengauditan yang berguna
dalam memudahkan auditor dalam melaksanakan tugas audit. Pengetahuan akan
struktur audit serta  penerapannya dalam melaksanakan jasa audit akan
menjadikan pelaksanaan tugas lebih terstruktur dan dapat dijalankan dengan baik,
sebaliknya apabila pengetahuan struktur audit yang kurang serta tidak
diterapkannya penggunaan struktur audit dengan baik cenderung akan
mengakibatkan auditor sulit dalam menjalakan tugasnya.

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa struktur audit secara statistik tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, dengan kata lain peningkatan
struktur audit tidak mempengaruhi peningkatan kinerja auditor. Tidak terbuktinya
hipotesis penelitian ini, disebabkan karena auditor di KAP Surakarta dan DIY
belum seluruhnya memiliki pengetahuan yang baik mengenai struktur audit, selain
itu juga dapat disebabkan oleh faktor pengalaman kerja dimana auditor yang masa
kerjanya kurang dari 5 tahun jumlahnya cukup banyak yaitu 10 orang (31,25%).

Hal ini ditunjukkan dari kurangnya pemahaman auditor mengenai prosedur dan
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petunjuk pelaksanaan audit, kurangnya koordinasi kerja yang baik, dan
pemanfaatan media dan teknologi informasi dalam pelaksanaan tugas audit masih
belum optimal. Dengan demikian tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
struktur audit seorang auditor terhadap kinerja auditor.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Alfianto
dan Suryandari (2015) yang menyatakan struktur audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di kota
Semarang. Semakin rinci struktur audit yang diterapkan oleh kantor akuntan
publik, belum tentu diimbangi dengan peningkatan kinerja auditornya. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Fanani
(2007); Hanna & Firnanti (2013); Sitio & Anisykurlillah (2014); Suhartanti,
Purnamasari & Gunawan (2016) yang menyatakan struktur audit berpengaruh
signifikan terhadap kinerja auditor.

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa independensi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja auditor, semakin tinggi independensi yang dimiliki
auditor maka kinerja auditor yang dihasilkkan akan semakin tinggi. Dalam
pelaksanaan tugas auditing, sikap independen yang dimiliki auditor merupakan
faktor yang turut menentukan kinerja auditor. Seorang auditor independen apabila
memiliki sikap yang tidak memihak, tidak mempunyai kepentingan pribadi, dan
tidak mudah dipengaruhi oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam
memberikan pendapat, jujur dalam melaksanakan tugas pemeriksaan, fakta-fakta
yang dilaporkan objektif, dan isi laporan pemeriksaan bebas dari pertimbangan
pihak lain. Apabila independensi yang dimiliki auditor semakin tinggi, maka
kinerja auditor yang dihasilkan akan semakin baik.

Implikasi dari temuan ini, kinerja auditor yang dihasilkan para auditor di
KAP wilayah Surakarta dan DIY akan semakin tinggi apabila para auditor
memiliki independensi yang semakin tinggi. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang pernah dilakukan oleh Trisnaningsih (2007); Elyawati dkk.
(2010); Suariana, Herawati & Darmawan (2014); Arumsari & Budiartha (2016)
bahwa independensi auditor berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.

Temuan ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Widhi &
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Erma (2015) bahwa independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
auditor.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil pengujian setiap hipotesis, diperoleh simpulan sebagai berikut :
Pemahaman good governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor
pada KAP di wilayah Surakarta dan DIY. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai
thitng (2,142) lebih besar daripada twper (2,042) atau dapat dilihat dari nilai
signifikansi 0,042 < o = 0,05. Oleh karena itu, H; diterima, Gaya kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor pada KAP di wilayah Surakarta
dan DIY. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai thiung (2,094) lebih besar
daripada tipe (2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,046 < o = 0,05.
Oleh karena itu, H, diterima, Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja auditor pada KAP di wilayah Surakarta dan DIY. Hasil tersebut
dibuktikan dengan nilai thitung (2,413) lebih besar daripada tine (2,042) atau dapat
dilihat dari nilai signifikansi 0,023 < o = 0,05. Oleh karena itu, Hs diterima,
Struktur audit secara statistik tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor pada
KAP di wilayah Surakarta dan DIY. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai thitung
(0,729) lebih kecil daripada tipe (2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi
0,473 < o = 0,05. Oleh karena itu, H, ditolak, Independensi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja auditor pada KAP di wilayah Surakarta dan DIY.
Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai thiwng (2,118) lebih besar daripada tiapel
(2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,044 < o = 0,05. Oleh karena itu,
Hs diterima.

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas berikut diajukan
saran-saran (1) Untuk penelitian berikutnya disarankan peneliti memperluas
jumlah sampel, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisir. (2) Penelitian
selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan kuesioner sebagai instrumen
pengumpulan data, akan lebih baik jika ditambahkan dengan survei langsung
kepada responden yang menjadi sampel penelitian, sehingga data yang

dikumpulkan akan lebih valid.
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